PERAN SASTRA DALAM PENGEMBANGAN MINAT BACA ANAK by Eriyanti, Ribut Wahyu
“Kontribusi Sastra  dalam Menumbuhkembangkan Nilai-nilai 
Kemanusiaan dan Identitas Nasional”
XXII The 22 nd International Conference on Literature
Konferensi Internasional 
Konferensi Internasional Kesusastraan XXII UNY - HISKI
“The Role of Literature in Enhancing Humanity
and National Identity” 
Editor:
Nurhadi, Wiyatmi, Sugi Iswalono, Maman Suryaman, Yeni Artanti
PROSIDING
FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia (HISKI)
FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Hi punan Sarjana Kesusastraan Indonesia (HISKI)
Buku 4
XXII The 22 nd International Conference on Literature
Konferensi Internasional 
Kontribusi Sastra dalam Menumbuhkembangkan
Nilai-nilai kemanusiaan dan Identitas Nasional
“The Role of  Literature in Enhancing Humanity
and National Identity” 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia (HISKI)
F ULT S B S  D N SENI UNIVERSIT S NEGERI YOGY RT
i punan Sarjana esusastraan Indonesia ( IS I)
Prosiding
Sastra Anak dan Kesadaran Feminis dalam Sastra
Buku 4
SASTRA ANAK 






Konferensi Internasional Kesusastraan XXII UNY-HISKI 
 
“The Role of Literature in Enhancing Humanity  




SASTRA ANAK  







Nurhadi, Wiyatmi, Sugi Iswalono, Maman Suryaman, Yeni Artanti 













Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta 
Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia (HISKI) 
  
ii 
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta  
 
Prosiding  
Konferensi Internasional Kesusastraan XXII UNY-HISKI: “The Role of 
Literature in Enhancing Humanity and National Identity” 
 
SASTRA ANAK  
DAN KESADARAN FEMINIS  
DALAM SASTRA 
 
vi + 294 hlm; 21 x 29 cm  
ISBN : 978-602-19215-4-8 
 
 
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Memfoto copy atau memperbanyak  
dengan cara apapun, sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa seizin penerbit  




Judul Buku  : Sastra Anak dan Kesadaran Feminis dalam Sastra 
Penyunting  : Nurhadi  
  Wiyatmi  
  Sugi Iswalono  
  Maman Suryaman 
  Yeni Artanti  
Cetakan Pertama  : November 2012  
Penerbit  : Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta  
Alamat  : Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta 








Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena prosiding 
Konferensi Internasional HISKI XXII ini akhirnya dapat kami selesaikan sehingga dapat 
diapresiasi oleh pemerhati sastra dan budaya Indonesia, khususnya bagi para peserta 
konferensi ini.Tema utama konferensi kali ini yaitu “The Role of Literature in Enhancing 
Humanity and National Identity” sebuah usaha mempertinggi nilai kemanusiaan dan 
identitas nasional melalui peran sastra. Tentu saja hal tersebut merupakan suatu kajian 
yang relatif cair karena apa yang ditampilkan dalam konferensi ini tidak hanya difokuskan 
pada kajian tentang tema tersebut, tetapi juga menyangkut hal-hal lain yang seringkali 
mengkaji sesuatu yang lebih luas dari sekedar nilai kemanusiaan ataupun identitas 
nasional. Meski demikian, hal tersebut tidak terlepas dari kajian yang berkaitan dengan 
sastra ataupun karya sastra sebagai bidang kajian yang digeluti oleh sejumlah pemerhati 
yang terkait dengan HISKI (Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia). 
Dalam konferensi kali ini, tema utama tersebut dipilah menjadi lima subtema yang 
terdiri atas: (1) “Sastra sebagai Identitas Naratif dan Upaya Sastra dalam Menghadapi 
Masalah Masyarakat dan Bangsa”, (2) “Sastra dan Masalah Lingkungan serta Masyarakat”, 
(3) “Peran Sastra dalam Pendidikan Moral dan Karakter”, (4) “Sastra Anak dan Kesadaran 
Feminis dalam Sastra”, dan (5) “Sastra, Kultur, dan Subkultur”.  Kelima subtema tersebut 
kemudian dijadikan sebagai prosiding.Subtema keempat karena terlalu tebal kemudian 
dipecah menjadi dua prosiding sehingga semua berjumlah enam buah prosiding. 
Pemilahan dan pengelompokkan masing-masing makalah ke dalam lima subtema 
tersebut bukanlah perkara yang mudah mengingat seringkali sebuah makalah 
menyinggung sejumlah aspek sub-subtema secara bersamaan. Dengan demikian, 
seringkali ada sejumlah pengelompokan yang terasa tumpang tindih atau ada 
ketidaktepatan penempatannya.Awalnya, abstrak yang diterima panitia untuk 
dipresentasikan dalam konferensi ini sebanyak 180-an. Dalam perkembangannya hanya 
sekitar 150-an artikel yang memenuhi kriteria untuk dijadikan prosiding. 
Prosiding yang berjudul Sastra sebagai Identitas Naratif dan Upaya Sastra dalam 
Menghadapi Masalah Masyarakat dan Bangsaini merupakan satu dari serangkaian enam 
prosiding yang kami bukukan. Judul prosiding ini merupakan judul pertama dari judul-
judul lainnya yang secara lengkap meliputi: (1) Sastra sebagai Identitas Naratif dan 
Upaya Sastra dalam Menghadapi Masalah Masyarakat dan Bangsa, (2) Sastra dan 
Masalah Lingkungan serta Masyarakat, (3) Peran Sastra dalam Pendidikan Moral dan 
Karakter,(4) Sastra Anak dan Kesadaran Feminis dalam Sastra[Bagian 1],(5) Sastra Anak 
dan Kesadaran Feminis dalam Sastra [Bagian 2], dan (6) Sastra, Kultur, dan Subkultur. 
Penyusunan prosiding kali ini yang dipecah menjadi 6 buku tersebut dilandaskan pada 
alasan teknis belaka, yakni guna menghindari kesan buku tebal sekiranya makalah-
makalah ini dijilid dalam satu buku.Selain mudah dibawa, buku-buku prosiding ini 
diharapkan lebih nyaman untuk dibaca. 
Sebenarnya makalah-makalah yang terdapat dalam prosiding ini belumlah diedit 
secara menyeluruh. Panitia, khususnya seksi makalah, mengalami keterbatasan guna 
melakukan penyuntingan terhadap 150-an artikel dalam waktu yang relatif 
mendesak.Pada waktu mendatang hal ini bisa dilakukan sebagai bentuk revisi atas 
kekurangan tersebut.Meski demikian, sebagai sebuah kumpulan tulisan, prosiding-
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prosiding ini diharapkan dapat menjadi ajang tukar pemikiran mengenai sastra secara 
umum.Konferensi internasional semacam ini selain sebagai bentuk silaturahmi secara 
fisik, sebagai wahana pertemuan pemerhati sastra dari Indonesia dan luar negeri, juga 
pada hakikatnya adalah wahana silaturahmi pemikiran. 
Akhir kata, atas nama panitia, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya atas partisipasi pemakalah, baik dari dalam maupun luar negeri, yang turut 
menyukseskan konferensi internasional HISKI XXII kali ini. Sebagaimana diharapkan oleh 
panitia pelaksana konferensi sebelumnya di Surabaya tahun 2010, kami selaku panitia 
konferensi kali ini yang berlangsung di Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Yogyakarta, juga berharap agar penerbitan prosiding-prosiding ini menjadi tradisi yang 
terus dikembangkan dalam setiap konferensi HISKI di masa yang akan datang. 
 
Selamat membaca. Salam budaya! 
 
 
Yogyakarta, Awal November 2012 
Ketua Konferensi HISKI XXII, 
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 Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan dan minat baca anak-anak 
Indonesia sangat rendah. Ada berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya minat dan 
kemampuan membaca anak-anak Indonesia, di antaranya adalah terbatasnya bahan bacaan 
yang menarik minat anak, sistem pembelajaran yang kurang memberikan kesempatan anak 
untuk terbiasa membaca, minimnya peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca anak, 
serta kurangnya perhatian masyarakat terhadap pentingnya meningkatkan kemampuan dan 
minat baca anak. Kondisi tersebut perlu mendapatkan perhatian serius berbagai pihak untuk 
meningkatkan minat dan kemampuan membaca anak. Salah satunya adalah melalui karya 
sastra. 




 “Masyarakat yang cerdas adalah masyarakat yang berbudaya membaca”. 
Pernyataan tersebut disampaikan oleh Kepala Perpustakaan Nasional Indonesia saat 
memberikan sambutan dalam salah satu gelar acara Gebyar Perpustakaan Nasional di 
salah satu stasiun televisi nasional, 21 Oktober 2012. Doman (1991) menyatakan bahwa 
membaca merupakan salah satu fungsi yang paling penting dalam hidup. Semua proses 
belajar didasarkan pada kemampuan membaca. Bahkan muncul ungkapan bahwa 
membaca merupakan jendela dunia. 
 Melalui budaya baca, masyarakat akan melangkah menuju masyarakat belajar. 
Sebaliknya, rendahnya minat dan budaya baca mengakibatkan rendahnya kualitas sumber 
daya suatu bangsa. Bahkan, hasil penelitian Sarah miles dan Deborah Stipek dari  
Stanford University School of Education, California, Amerika Serikat (Januari 2006) 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa TK dan SD yang rendah 
mengakibatkan anak-anak bertindak agresif, yakni suka berkelahi, tidak sabaran, suka 
mengganggu, dan kebiasaan menekan anak lain ( bullying). Anak-anak yang kemampuan 
membacanya rendah, frustasinya menumpuk sehingga membuat mereka semakin agresif.  
Bertolak dari kondisi tersebut, dipandang perlu upaya menumbuhkan dan 
menanam-kan minat baca siswa. Penanaman minat baca pada siswa lebih efektif jika 
dilakukan sejak dini. Permasalahannya, saat ini upaya tersebut belum secara optimal 
dilakukan, baik di rumah maupun di sekolah. Meskipun dalam Kurikulum dicanangkan 
bahwa pembelajaran di sekolah dasar ditekankan pada pengembangan kemampuan 
membaca, menulis, dan berhitung, kenyataannya pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
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Mengapa Minat Baca Anak-anak Rendah? 
Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting bagi seseorang, terutama 
memasuki era informasi. Perkembanagan informasi yang sangat pesat menuntut 
seseorang untuk dapat memahami, memilih, dan memilah serta memanfaatkannya sesuai 
dengan keperluan secara cepat. Perkembangan informasi direkam dalam bentuk tulisan 
dan disebarluaskan melalui berbagai media, termasuk media massa cetak, elektronik, 
buku, dan sebagainya. Untuk memahami dan memanfaatkan informasi tersebut mutlak 
diperlukan kemampuan membaca untuk memahami dan menilai isinya.  
Membaca adalah proses sosiopsikolinguistik. Kegiatan tersebut dapat 
dideskripsikan sebagai transaksi atau interaksi antara pikiran pembaca dan bahasa teks 
dalam situasi dan konteks sosial tertentu (Weaver dalam Tompkins, 1991). Makna bacaan 
diperoleh pembaca ketika pembaca bertransaksi dengan teks. Akan tetapi, pemahaman 
bacaan tidak cukup dilakukan hanya dengan memahami teks. Pembaca harus mampu 
menghubungkannya dengan konteks situasional dan konteks sosiolinguistik. Konteks 
situasional langsung meliputi pengetahuan pembaca tentang topik, tujuan memabaca, 
dan faktor-faktor lain yang berhubungan dengan langsung dengan lingkungan. Konteks 
soiolinguistik meliputi komunitas bahasa pembaca yang berhubungan atau tidak dengan 
bahasa yang digunakan dalam teks, kebiasaan pembaca berdasarkan harapan tentang 
membaca, dan harapan pembaca sendiri terhadap kegiatan membaca berdasarkan 
pengalaman.  
Kemampuan membaca melibatkan berbagai keterampilan, seperti mengenali huruf 
dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, maknanya serta menarik kesimpulan 
mengenai maksud penulis. Anderson dkk. (1985) mengemukakan bahwa proses yang 
harus dilalui oleh pembaca dimulai dari mengenali huruf, kata, ungkapan, frasa, kalimat, 
dan wacana serta menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya. Bahkan lebih jauh 
dari itu, pembaca menghubungkannya dengan maksud penulis berdasarkan 
pengalamannya.  
Sehubungan dengan itu, secara garis besar terdapat dua aspek penting 
keterampilan dalam membaca, yaitu keterampilan mekanik dan keterampilan 
pemahaman. Pertama, keterampilan yang bersifat mekanis dapat dianggap berada pada 
urutan yang lebih rendah (membaca permulaan). Keterampilan yang termasuk ke dalam 
kategori ini meliputi (a) pengenalan bentuk huruf, (b) pengenalan unsur-unsur linguistik 
(fonem, kata, frase, pola klausa, kalimat, dan lain-lain), dan (c) pengenalan hubungan 
pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tulisan). Kedua, keterampilan 
yang bersifat pemahaman (comprehension skill) dipandang sebagai keterampilan yang 
berada pada urutan yang lebih tinggi (membaca lanjut/membaca pemahaman). Aspek-
aspek keterampilan yang dituntut  dalam membaca lanjut/ membaca pemahaman 
mencakup (a) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, dan retorika), (b) 
memahami makna (signifikansi) yang meliputi maksud dan tujuan penulis, relevansi 
kebudayaan, dan reaksi pembaca, (c) mengevaluasi atau melakukan penilaian (isi, 
bentuk), dan (d) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan 
tujuan, jenis bacaan, bahasa bacaan, dll. Hal itu menunjukkan bahwa kegiatan membaca 
memerlukan kegiatan berpikir tingkat tinggi.  
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 Kondisi seperti itulah yang menyebabkan seseorang tidak gemar membaca. 
Apalagi jika terus-menerus dihadapkan pada bahan bacaan yang kurang menarik untuk 
dibaca. Akibat selanjutnya, seseorang kesulitan membaca. Mengingat begitu kompleksnya 
keterampilan yang diperlukan untuk membaca, dapat dipahami jika minat membaca anak-
anak, bahkan sampai usia remaja di Indonesia masih tergolong rendah. Kemampuan 
membaca siswa di Indonesia juga tergolong rendah.  
Hasil penelitian yang dilaksanakan Programme for International Student 
Assessment (PISA, 2003) menunjukkan bahwa tingkat kemampuan membaca siswa di 
Indonesia sangat rendah. Siswa Indonesia berada di urutan ke 38 dari sejumlah 41 
negara yang diteliti. Tidak jauh  berbeda dengan itu, hasil penelitian PISA tahun 2009 
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan membaca siswa Indonesia berada pada posisi 
ke-57 dari sejumlah 65 negara yang diteliti. Demikian juga hasil ujian nasional siswa SMA 
yang diaksanakan tahun 2012 menunjukkan bahwa pencapaian nilai hasil belajar Bahasa 
Indonesia siswa SMA paling rendah di antara tiga matapelajaran yang diujikan secara 
nasional.  
Hasil penelitian Ismed (2012) menyebutkan bahwa penyebab rendahnya 
pencapaian hasil ujian nasional siswa SMA pada matapelajaran bahasa Indonesia di 
antaranya adalah sikap meremehkan pelajaran bahasa Indonesia dan rendahnya minat 
dan kebiasaan membaca siswa (Ismed, 2012). Selanjutnya, rendahnya minat baca 
ditunjang dengan sikap meremehkan pelajaran Bahasa Indonesia mengakibatkan 
rendahnya kemampuan memahami bacaan (kemampuan membaca) dan kemampuan 
bernalar.  
Ada beberapa indikator rendahnya minat baca anak, baik di sekolah, di rumah, 
maupun di masyarakat. Di sekolah, perpustakaan yang disediakan masih jarang 
dikunjungi siswa. Jam istirahat yang terbatas dan kebiasaan “jajan” yang masih tinggi, 
mengakibatkan anak-anak di sekolah tidak tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Mereka lebih tertarik untuk membeli jajanan di kantin daripada berkunjung ke 
perpustakaan. Kondisi tersebut ditunjang lagi dengan jumlah koleksi bahan bacaan di 
perpustakaan yang relatif terbatas dan buku-buku yang disediakan juga kurang menarik 
minat siswa untuk membaca. Koleksi perpustakaan masih didominasi buku pelajaran.  
Di Indonesia terdapat 169.031 Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah (LPMP 
Jawa Timur). Jika setiap sekolah memiliki satu perpustakaan, maka seharusnya ada 
169.031 perpustakaan. Kenyataannya, hingga tahun 2011, Kementerian Pendidikan 
Nasional mencatat 55,39 persen SD belum memiliki perpustakaan sekolah. Dari 143.437 
Sekolah Dasar (SD), ada 79.445 sekolah belum punya perpustakaan. Adapun di SMP, 
39,37 persen sekolah (13.558 dari 34.511 sekolah) tidak punya perpustakaan. Kondisi 
perpustakaan ini juga baru sebatas jumlah dan belum menyangkut seberapa banyak 
koleksi buku yang dipunyai. Belum lagi masalah pengelolaannya yang masih sangat 
terbatas karena petugas khusus yang mengelola perpustakaan juga belum tersedia, 
khususnya untuk perpustakaan SD.   
Dalam pembelajaran, kondisinya tidak jauh berbeda. Siswa dihadapkan pada 
tugas-tugas mengerjakan LKS yang cenderung melatih anak  mengerjakan soal-soal yang 
menuntut jawaban singkat dan pilihan ganda. Sungguh merupakan pekerjaan yang 
membosankan bagi anak, terutama bagi anak usia SD yang sebenarnya masih merupakan 
usia bermain.  
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Di rumah kondisinya juga belum secara optimal mendukung tumbuhnya minat 
baca anak. Tidak banyak keluarga yang menyediakan buku-buku bacaan yang menarik 
minat baca anak.  Di rumah, anak-anak pada umumnya membaca jika ditugasi oleh guru 
untuk mengerjakan pekerjaan rumah, yang biasanya juga terbatas mengerjakan lembar 
kegiatan siswa (LKS). Akibatnya, siswa mengalami kejenuhan dan malas membaca.  
Di masyarakat, kondisinya tidak jauh berbeda. Perpustakaan-perpustakaan yang 
disediakan tidak banyak dikunjungi pembaca. Hal itu menunjukkan bahwa minat baca 
masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Data yang dihimpun Badan Pusat Statistik 
(BPS) tahun 2006 (Karyono, 2007) menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia belum 
menjadikan kegiatan membaca sebagai sumber utama mendapatkan informasi. Orang 
lebih tertarik menonton acara di televisi (85,9%) dan mendengarkan radio (40,3%) 
dariapada membaca koran (23,5%).     
 Education for All Global Monitoring Report tahun 2005 mengungkapkan bahwa 
Indonesia merupakan negara ke-8 dengan populasi buta huruf terbesar di dunia, yakni 
sekitar 18,4 juta orang buta huruf (kompas 20 Juni 2006). Rasio antara konsumsi satu 
surat dengan jumlah pembaca, di Indonesia (1:45) juga tertinggal jauh dengan negara-
negara lain, bahkan negara tetangga seperti Srilangka sudah 1:38 dan Filipina 1:30. 
Idealnya satu surat kabar dibaca oleh 10 orang atau dengan ratio  1:10. 
 Di sisi lain, jam bermain anak Indonesia masih tergolong tinggi. Di samping 
dimanfaatkan untuk menonton tayangan televisi, sebagian besar waktu yang dimiliki anak 
di Indonesia dimanfaatkan untuk bermain game, play station dan permainan lainnya. Di 
Amerika Serikat, jumah bermain anak-anak antara 3-4 jam per hari. Di Korea dan 
Vietnam, jam bermain anak-anak dalam sehari hanya satu jam. Demikian juga di Jepang, 
anak-anak menonton acara televisi hanya satu jam dalam sehari. Selebihnya, waktu anak-
anak dimanfaatkan untuk belajar, membaca buku, dan beristirahat. Budaya baca mereka 
memang sudah tergolong tinggi.  
 Rendahnya minat dan budaya baca masyarakat Indonesia juga diakui oleh Kepala 
Perpustakaan Nasional Indonesia. Sebagaimana diungkapkan dalam sambutannya dalam 
salah satu acara di Metro TV (21 Oktober 2012) bahwa budaya baca dan minat baca anak 
Indonesia masih sangat rendah. Kondisi tersebut perlu mendapatkan perhatian yang 
serius oleh berbagai pihak karena membaca merupakan pintu utama mencerdaskan anak 
bangsa. “Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang berbudaya baca tinggi.” Dalam rangka 
mewujudkan budaya baca itu pula, Perpustakaan Nasional Indonesia mencanangkan 
program budaya baca yang ditargetkan akan dapat dicapai hingga tahun 2014. 
    
Upaya Peningkatan Minat Baca  
 Kondisi minat dan budaya baca anak Indonesia sebagaimana dipaparkan sangat 
memprihatinkan. Oleh sebab itu, diperlukan perhatian yang serius untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan minat baca anak. Sesuai dengan permasalahannya yang kompleks, 
diperlukan upaya secara sinergis antara pihak sekolah, keluarga dan masyarakat. 
Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat 
baca anak sebagai berikut. 
 Di sekolah,  perlu disediakan waktu yang cukup bagi anak untuk memperoleh 
kesempatan membaca. Hal itu dapat dilakukan melalui kegiatan belajar pada semua jenis 
mata pelajaran maupun pada jam-jam tertentu yang memungkinkan anak membaca. 
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Pembelajaran membaca sebaiknya tidak hanya ditumpukan pada matapelajaran bahasa 
Indonesia. Semua matapelajaran seharusnya mengarahkan anak untuk belajar membaca 
(Literacy). Di Inggris, Literacy ditetapkan sebagai strategi utama pencapaian kurikulum. 
Pembelajaran membaca dan menulis mendapatkan prioritas utama pada siswa sekolah 
dasar. Semua matapelajaran mengemban amanat mengembangkan kemampuan dan 
minat baca siswa. Hal itu dilaksanakan melalui Crass Curricular.  
Di samping ditanamkan melalui semua matapelajaran, penumbuhan dan 
penanaman minat dan kemampuan membaca juga dilakukan melalui penugasan khusus 
secara terstruktur kepada anak untuk membaca. Dalam setiap satu minggu, minimum 
anak harus membaca sebuah buku bebas di rumah dan hasil membacanya “ditagih” di 
kelas untuk disampaikan secara lisan maupun tulis. Untuk itu, disediakan waktu khusus di 
sela-sela jam matapelajaran untuk “menagih” hasil membaca siswa di rumah, yang 
dipandu oleh seorang guru khusus, di luar guru matapelajaran. Dengan strategi seperti 
itu, mula-mula siswa dipaksa dan merasa terpaksa, tetapi lama kelamaan menjadi 
terbiasa. Bahkan, dengan banyak yang mereka baca, banyak pula yang mereka ketahui. 
Pada akhirnya, dapat terjadi pada diri anak bahwa membaca bukanlah merupakan 
kewajiban yang harus dilakukan karena ada tugas dari guru, melainkan bisa menjadi 
kebutuhan bagi anak untuk membaca.  
 Program pembiasaan membaca di sekolah, sudah tentu menuntut fasilitas baca 
yang memadai. Buku-buku perlu disediakan secara memadai, bukan hanya dari segi 
jumlah, melainkan juga dari segi jenis dan relevansinya dengan tingkat perkembangan 
anak usia sekolah. Pengenalan pada buku kepada anak sejak dini diharapkan dapat 
menstimuli keingintahuan anak pada isi buku yang selanjutnya diharapkan mampu 
menumbuhkan minat bacanya.  Jika sikap dan kegemaran membacanya sudah tumbuh, 
anak akan merasa membutuhkan bahan bacaan untuk mengembangkan pengetahuannya 
tentang dunia.   
 Di rumah, orang tua sharusnya menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 
senang membaca. Hal itu dapat dilakukan dengan cara orang tua memberikan contoh 
membaca kepada anak, menyediakan bahan bacaan yang menarik dan mendidik bagi 
anak, mengajak anak untuk mengunjungi perpustakaan atau toko buku.  
 Sebagaimana dialami oleh Jack (Zintz, 1980), salah seorang anak yang hidup 
dalam keluarga yang senang membaca. Ayah dan Ibu Jack sama-sama bekerja. Sepulang 
kerja, mereka selalu membaca apa saja di rumah. Hal itu disaksikan oleh Jack sejak masih 
bayi. Ketika Jack berusia 18 bulan, ibunya selalu mengandung lagi adik Jack. Ketika 
ibunya melahirkan, Jack ditemani oleh neneknya yang juga senang membelikan Jack 
buku-buku cerita. Sepulang iunya dari rumah bersalin, ibunya selalu membacakan buku 
cerita untuk Jack Hal itu dilakukan setiap hari sambil menanti kepulangan ayahnya.  
 Ketika Jack berumur tiga tahun, ia selalu meminta dibacakan cerita oleh ibunya 
sebelum tidur dengan susunan kalimat yang sudah tegolong rumit. Tampaknya, 
perkembangan keterampilan berbahasanya sangat cepat. Ia belajar menyimak, 
mengamati, dan menyukai buku.  
Meskipun di negara tempat Jack tinggal tidak ada pendidikan Taman Kanak-kanak,  
Jack telah mendapatkan pengalaman dan pembelajaran membaca bersama ibu dan 
adiknya di rumah. Dia belajar bagaimana mengurutkan gagasan, bagaimana menjelaskan 
secara sederhana dan hati-hati. Dengan demikian, Jack masuk di kelas satu sekolah dasar 
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dengan bekal kemampuan berbahasa yang sangat pesat. Dia mampu  mendengarkan 
dengan pemahaman yang baik dan memahami banyak lelucon sederhana yang 
disampaikan ibu dan ayahnya. Dia juga sangat senang pergi ke sekolah karena merasa 
sudah siap untuk belajar. Ketika ia ditanya tentang ibu dan ayahnya, selalu dijawabnya 
dengan baik. Dia bisa membedakan judul-judul buku yang dimilikinya, bukan hanya 
karena perbedaan gambar sampulnya melainkan juga dari tulisannya. Pada saat dia 
masuk sekolah, Jack dan saudaranya memiliki perpustakaan hampir 200 buku, sebagian 
besar diperoleh dari berbagai supermarket. Tidak heran jika Jack masuk kelas satu 
sekolah dasar sudah mampu membaca dan memiliki percaya diri yang tinggi.  
Keberhasilan belajar Jack berlawanan dengan Ernesto. Ernesto adalah siswa kelas 
5. Ia tinggal dengan orang tua yang berbahasa Spanyol. Di rumah, semua anggota 
keluarganya hanya berbicara dengan bahasa Spanyol. Ernesto hanya belajar bahasa 
Inggris pada saat di sekolah. Di rumah juga tidak tersedia buku-buku bacaan seperti yang 
dialami Jack. Orang tuanya juga tidak suka membaca seperti orang tua Jack. Akibatnya, 
Ernesto dan saudara perempuannya mengalami kesulitan menguasai kosakata dan 
struktur bahasa Inggris. Meskipun sudah kelas 5 SD, Ernesto masih mengalami kesulitan 
membaca. Dia juga tidak senang membaca.  
Cerita Jack dan Ernesto membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang sangat 
mencolok pada diri anak yang mendapatkan pengalaman sehari-harinya di rumah secara 
berbeda. Anak yang berada dalam lingkungan yang gemar membaca dan telah dikenalkan 
bahan bacaan sejak dini ternyata mengalami perkembangan kemampuan berbahasa yang 
sangat pesat. Demikian juga dengan pembacaan cerita yang dilakukan oleh orang tua 
kepada anak sejak usia didi, ternyata mampu menumbuhkan dan mengembangkan minat 
bacanya yang tinggi pula. Sebaliknya, anak yang tinggal dalam lingkungan keluarga yang 
tidak senang membaca dan tidak pernah dibacakan cerita, ternyata kemampuan 
berbahasanya juga berkembang sangat lambat. Begitu juga dengan pertumbuhan minat 
dan kesenangan membacanya sangat rendah.  
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa cerita (karya sastra) memiliki peran 
yang sangat penting dalam rangka menumbuhkembangkan minat dan kemampuan 
membaca anak.  
 
Sastra sebagai Media Peningkatan Minat Baca Anak 
Peristiwa dan pengalaman hidup Jack dan Ernesto membuktikan bahwa 
kemampuan dan minat membaca tidak diperoleh secara alamiah, tetapi melalui proses 
belajar yang sangat panjang. Proses tersebut berlangsung cukup lama dan melalui upaya 
yang sungguh-sungguh. Adapun tahapan perkembangan kemampuan membaca secara 
umum dapat dikategorikan sebagai berikut. Tahap pertama merupakan tahap mengenal 
lambang-lambang bunyi berupa tulisan, baik dalam bentuk huruf maupun kata-kata. 
Tahap kedua merupakan tahap memahami rangkaian kata-kata menjadi sebuah kalimat, 
rangkaian kalimat menjadi paragraf dengan mengggunakan kata-kata sederhana (yang 
dikenal umum). Tahap ketiga mengenal dan memahami penggunaan kata-kata dengan 
tingkat kompleksitas struktur kalimat yang lebih tinggi. Tahap keempat memahami 
bacaan yang sangat beragam, baik dari segi isi maupun ragam bahasanya.  
 Jika diperhatikan kembalipengalaman hidup Jack dan Ernesto, muncul pertanyaan, 
“Mengapa karya sastra yang senantiasa dibacakan kepada anak mampu menumbuhkan 
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minat baca dan mengembangkan kemampuan membaca dengan sangat pesat?” Untuk 
mendapatkan jawabannya, diperlukan pemahaman terhadap hakikat karya sastra dan siapa 
sebenarnya anak. 
 Ada berbagai pandangan tentang hakikat karya sastra. Secara sederhana, Quinn 
(dalam Sarumpaet, 2010) memaknai karya sastra sebagai tulisan yang khas, dengan 
pemanfaatan kata yang khas, tulisan yang beroperasi dengan cara yang khas dan 
menuntut pembaca yang khas pula. Meskipun tidak dinyatakan secara eksplisit mengenai 
penggunaan kata yang khas dalam karya sastra, hal itu secara implisit menyiratkan 
makna bahwa bahasa karya sastra berbeda dengan bahasa yang digunakan dalam karya 
nonsastra. Penggunaan kata yang khas, yang diungkapkannya dengan cara yang khas 
pula, menuntut penyikapan yang khas pula kepada pembacanya.  
 Karya sastra, baik genre puisi maupun prosa fiksi, merupakan sistem lambang 
budaya yang intersubjektif dari suatu masyarakat (Cassirer, 1987; Kuntowijoyo, 1989). 
Karya sastra bukan hanya menyajikan keindahan, melainkan juga realitas sosial 
kemasyarakatan. Karya sastra tidak dapat dilepaskan dari konteks kehidupan masyarakat 
beserta budayanya. Melalui karya sastra, realitas sosial diungkapkan dengan berbagai 
metode simbolis. Dengan demikian, peminat dan penikmat karya sastra selain dapat 
menikmati keindahan karya sastra juga dapat memperoleh gambaran dan dapat menilai sendiri 
realitas sosial yang terungkap dalam karya sastra.  
 Baik karya ilmiah maupun karya sastra, sama-sama mengungkapkan realitas 
(Teeuw, 1984). Perbedaannya terletak pada cara mendekati, memandang, memahami, 
dan memperlakukan realitas serta cara mengungkapkan atau menyampaikannya. Hal itu 
disebabkan oleh penggunaan bahasa karya sastra cenderung berupa simbol-simbol dan 
lambang-lambang yang sangat kaya makna. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap karya 
sastra dilakukan melalui pemahaman dan penafsiran simbol-simbol yang digunakan 
pengarang dalam karyanya.  
 Melalui kebebasan menggunakan simbol-simbol dan lambang tersebut sastrawan 
dapat mengungkapkan realitas sosial secara lebih hidup dan bahkan menantang. 
Pengarang memberikan kebebasan kepada pembaca untuk memberikan makna dan 
memaknai realitas yang diekspresikan melalui karya sastra. Kebebasan yang diberikan 
kepada pembaca untuk memaknai realitas dalam karya sastra, menjadikan pembaca 
dapat merasakan seolah-olah mereka menemukan sendiri realitas, permasalahan-
permasalahan beserta cara pemecahannya. Dengan cara itu, pembaca tidak merasakan 
adanya pemaksaan untuk mengakui realitas tersebut. Hal itulah yang dapat memberikan 
kepuasan dan kenikmatan tersendiri pada diri pembaca atau penikmat sastra. 
Pemahaman tersebut akan sangat berbeda nilainya jika diperoleh melalui karya selain 
karya sastra. Dalam karya ilmiah, misalnya, realitas diungkapkan melalui pernyataan dan 
penjelasan secara analitis-konseptual, deskriptif, empiris, dan rasional, sedangkan dalam 
karya sastra, realitas diungkapkan dan diekspresikan secara dialogis, ekspresif, 
transformatif, metaforis. Melalui proses imajinatif, realitas yang diungkapkan dalam karya 
sastra telah mengalami internalisasi dan sofistifikasi psikologis dan filosofis pengarangnya 
(Mangunwijaya, 1986; Kleden, 1988). 
 Hal itulah yang mampu menjadikan pembaca sastra terlibat batiniahnya ke dalam 
realitas yang digambarkan oleh pengarangnya. Keterlibatan batiniah pembaca ke dalam 
cerita yang diekspresikan dalam karya sastra akan dapat menumbuhkan kerinduan 
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pembaca untuk terus membacanya. Hal itu tidak atau jarang ditemukan dalam karya 
ilmiah. Bagaimana dengan Sastra Anak? 
 
Peran Sastra Anak dalam Peningkatan Minat dan Kemampuan Membaca  
 Masa kanak-kanak merupakan saat-saat yang penuh keceriaan, kelucuan, dan 
kepolosan. Semua itu mereka ekspresikan secara verbal maupun nonverbal tanpa ditutup-
tutupi. Ucapan-ucapannya yang lucu, lugu, tanpa menanggung beban pertimbangan, 
membuatnya terlihat ceria tanpa beban. Tingkahnya yang selalu ingin tahu membuatnya 
tampak tidak pernah lelah. Hal itulah yang membuatnya berbeda dengan dunia orang 
dewasa. 
 Sebagaimana karakteristik anak-anak yang sangat berbeda dengan orang dewasa, 
menjadikan sastra anak memiliki keunikan yang membedakan dengan karya sastra pada 
umunya. Hunt (Nurgiantoro, 2005:8) mendefinisikan sastra anak sebagai bacaan yang 
dibaca oleh, yang secara khusus cocok untuk, dan yang secara khusus pula memuaskan 
anak. Agar bisa dibaca oleh anak, tentu bahasa yang digunakan dalam sastra anak 
berbeda dengan sastra pada umumnya. Bahasa yang sederhana, sesuai dengan tingkat 
perkembangan bahasa anak menjadi salah satu karaktersitik sastra anak.  
Banyak hal yang menyebabkan sastra anak sebagai sebuah teks yang unik, yang 
memiliki karakter berbeda dengan sastra dewasa. Target cerita (pembaca) sastra anak 
adalah anak, yang memiliki kehidupan berbeda dengan orang dewasa. Keluguan, 
kepolosan, keterbatasan kemampuan berbahasa dan berpikir mengakibatkan karya sastra 
anak memiliki karakteristik tertentu, baik dari segi gaya bahasa, isi, dan tema serta alur 
ceritanya berbeda dengan karya sastra dewasa.  
Mengingat karakteistiknya yang berbeda dengan sastra dewasa pada umumnya, 
mengakibatkan tidak banyak penulis maupun pembahas sastra anak. Sampai saat ini, 
tidak banyak penulis yang terjun ke dunia penulisan sastra anak untuk mengembangkan 
tema cerita bersumber budaya Indonesia (Indriasari, 2012). Hal ini dapat berdampak 
pada keterasingan anak terhadap budaya nasionalnya. Meskipun sebenarnya, sastra anak 
memiliki peran yang cukup penting dalam membentuk watak seseorang yang berimbas 
pada cara berpikir hingga perilakunya dalam kehidupan dewasanya. Sebagaimana 
dikemukakan Burhan Nurgiyantoro (2005) bahwa sastra anak memiliki kontribusi yang 
sangat penting dalam perkembangan emosional, intelektual, imajinasi, rasa sosial, rasa 
etis, serta religiusitas dari seseorang atau sebuah komunitas. Yang tidak kalah penting 
adalah peran sastra anak dalam menumbuh kembangkan minat dan kemampuan 
membaca anak.  
 
Simpulan 
 Kemampuan membaca anak-anak Indonesia masih tergolong rendah. Rendahnya 
kemampuan membaca di antaranya disebabkan oleh rendahnya minat baca. Dalam hal ini ada 
beberap kondisi yang menyebabkan rendahnya minat baca anak, di antaranya adalah 
keterbatasan bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 
perkembangan siswa, sistem pembelajaran yang kurang mendukung, lingkungan keluarga yang 
kondusif bagi anak untuk menyukai membaca.  Untuk itu diperlukan perhatian dan aya yang 
sungguh-sungguh dan tepat untuk menumbuhkan minat baca anak, di antaranya adalah 
melalui karya sastra.  
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